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ABSTRAK

Emanuel Christo Leraboleng Koten, 16.75.5853. Arti Ritus Pota Mei pada
Masyarakat Lewobele dalam Relasi dengan Makna Korban Kristus Seturut Surat
kepada Orang Ibrani dan Implikasinya bagi Kegiatan Pastoral. Skripsi. 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Memahami arti Ritus Pota Mei pada pada
Masyarakat Lewobele dalam relasi dengan makna Korban Kristus seturut ajaran
Surat kepada Orang Ibrani dan (2) menyajikan kegiatan atau karya pastoral yang
mampu membuka pemahaman masyarakat akan korban Kristus sebagai Korban
yang lebih berdaya guna.

Metode penelitian yang dipakai penulis untuk menyelesaikan karya ini adalah
metode kepustakaan dan penelitian lapangan. Berkaitan dengan metode
kepustakaan, penulis mencari referensi pada literatur-literatur atau sumber-sumber
perpustakaan seturut topik dari tulisan ilmiah ini. Penulis memperoleh beberapa
buku penting yang berhubungan dengan kebudayaan, ritus dan juga sejumlah buku
penting tentang Surat Ibrani. Selain sumber-sumber di atas, penulis juga menggali
informasi mengenani ritus Pota Mei melalui penelitian lapangan. Penulis
mewawancarai beberapa tokoh masyarakat yang menjadi narasumber dalam
menjelaskan tentang masyarakat, dan ritus Pota Mei.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan beberapa hal sebagai berikut ini.
Pertama,bagi masyarakat Lewobele, ritus Pota Mei merupakan sebuah ritual
penting sebagai sarana perlindungan dan juga sebagai momen ucapan syukur
kepada leluhur dan Lera Wulan. Kedua, penulis Surat Ibrani melalui suratnya
memberikan pemahaman kepada jemaat Kristen bahwa praktik agama Yahudi tidak
lagi perlu untuk dilakukan karena darah Kristuslah satu-satunya kurban yang
berdaya guna yang dikurbankan satu kali untuk selamanya. Ketiga, seturut ajaran
Surat Ibrani, masyarakat Lewobele diantar kepada pemahaman baru bahwa korban
yang lebih berdaya guna dan sempurna adalah korban Kristus. Oleh karena itu,
secara perlahan penulis memberikan pemahaman kepada masyarakat melalui
kegiatan-kegiatan pastoral.

Kata Kunci: Pota Mei, Lera Wulan, Darah, Kristus, Yahudi, Surat.



KATA PENGANTAR

Ritual mengorbankan hewan sebagai bahan persembahan masih menjadi
praktik yang terus dihidupi oleh sebagian besar masyarakat Lamaholot hingga saat
ini. Praktik tersebut menjadi momen penting bagi masyarakat karena mereka
merasa bahwa ada sebuah kekuatan supernatural yang mengatur kehidupan mereka.
Untuk menanggapi kekuatan itu masyarakat berusaha membangun suatu hubungan
dengan kekuatan tersebut yang dalam budaya Lamaholot disebut Lera Wulan.
Leluhur dan Lera Wulan menjadi pencipta sekaligus pengatur kehidupan
masyarakat.

Penulis mengangkat tema kebudayaan dalam tulisan ini untuk lebih
mendalami penghayatan masyarakat tentang budaya dan bagaimana mereka
menghidupi praktik budaya sekaligus praktik agama Kristen. Masyarakat Lewobele
masih memegang tradisi dari leluhur tapi sekaligus telah membuka diri menerima
agama Kristen sebagai pegangan hidup mereka. Hal ini tentu menimbulkan
berbagai persoalan karena masing-masing keyakinan tersebut memiliki nilai dan
maknanya masing-masing. Oleh karena itu, dalam tulisan ini penulis mencoba
menemukan relasi antar kedua persoalan ini dan mencoba memberikan masukan-
masukan yang berguna bagi kehidupan masyarakat Lewobele.

Pada tempat pertama, penulis hendak menghaturkan berlimpah puji dan
syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena berkat penyelenggaraan dan kasih-
Nya penulis bisa menyelesaikan tulisan ini tepat pada waktunya. Penulis sungguh
menyadari bahwa terselesaikannya tulisan ini terjadi berkat bantuan dan dukungan
dari pelbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini, penulis hendak
mengucapkan terima kasih kepada:

1. Georg Kirchberger selaku dosen pembimbing yang telah dengan penuh
ketulusan, kesetiaan, dan kesabaran rela meluangkan waktu, pikiran, dan
tenaga untuk membimbing penulis selama proses pengerjaan tulisan ini.

2. Para dosen dan teman-teman seangkatan pada Program Sarjana Filsafat
yang dengan Pendekatan Kontekstual di Sekolah Tinggi Filsafat Katolik
Ledalero yang telah membantu dan mendukung penulis selama proses

pendidikan berlangsung hingga pada terselesaikannya tulisan ini.
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3. Lembaga pendidikan Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero yang telah
menyediakan pelbagai sarana yang sangat membantu dan mendukung
penulis selama proses pengerjaan tulisan ini sehingga bisa selesai.

4. Para tokoh-tokoh adat, tokoh pengajar yang telah bersedia meluangkan
waktu dan pikiran untuk menjadi responden dan narasumber sehingga
penulis bisa memperoleh data yang baik, lengkap, dan akurat demi
penyelesaian tulisan ini.

5. Kedua orangtuaku, bapa Felix Sani Koten dan mama Theresia Arnold
Mona Puka, serta saudara-saudaraku Yovan, Erlyn, dan Al (alm.) yang
telah dengan caranya masing-masing mendoakan, mendukung, dan
memberikan motivasi kepada penulis selama proses pengerjaan tulisan
ini.

6. Semua sahabat dan kenalanku yang telah dengan setia dan besar hati
mendoakan, mendorong, dan memotivasi penulis untuk tetap semangat
selama proses penyelesaian tulisan ini berlangsung.

7. Semua pihak yang dengan caranya masing-masing baik secara langsung
maupun tidak langsung telah mendukung penulis dalam menyelesaikan
tulisan ini.

Penulis berharap tulisan ini bisa bermanfaat bagi masyarakat Lewobele secara
khusus dan juga masyarakat Lamaholot secara umum. Penulis juga mengakui
bahwa tulisan ini masih jauh dari sempurna. Untuk itu, penulis membuka diri untuk
menerima kritikan dan saran demi penyempuraan tulisan ini. Sekian dan terima
kasih.

Wairpelit, 5 Juni 2021

Penulis
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